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ABSTRAK 

PPh Final adalah pajak penghasilan yang langsung dikenakan atas objek (sumber 
penghasilan) tertentu saja dihitung dengan tarif yang telah ditetapkan atas objek terkait. 
Pengenaan PPh Final bertujuan untuk memberikan kemudahan dan kesederhanaan dalam 
menghitung pengenaan Pajak Penghasilan (PPh) sehingga tidak menambah beban 
administrasi Wajib Pajak maupun Direktorat Jenderal Pajak, serta untuk lebih memberikan 
kepastian hukum bagi Wajib Pajak. Dalam Penelitian ini peneliti menggunakan metode 
literatur atau studi kepustakaan dilakukan dengan mencari data atau informasi riset melalui 
membaca jurnal ilmiah, buku-buku referensi dan bahan bahan publikasi yang tersedia di 
perpustakaan maupun internet. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pajak penghasilan 
bersifat final, yang berarti bahwa penghasilan tidak perlu digabungkan dengan penghasilan 
lainnya dalam perhitungan pajak terutang, dan pajak penghasilan yang dikenakan tidak dapat 
dikreditkan. Pemotongan juga bersifat final, yang berarti bahwa penghasilan tidak perlu 
digabungkan dengan penghasilan lainnya dalam perhitungan pajak penghasilan terutang. 
Kata Kunci: Metode Literatur,  Pajak, Pajak Penghasilan Final 
 

ABSTRACT 

Final Income Tax is an income tax that is directly imposed on certain objects (sources 
of income) only calculated at rates that have been determined for the related objects. The 
imposition of Final Income Tax aims to provide convenience and simplicity in calculating the 
imposition of Income Tax (PPh) so as not to increase the administrative burden on Taxpayers 
and the Directorate General of Taxes, as well as to provide more legal certainty for Taxpayers. 
In this research, researchers used the literature method or library research by searching for 
research data or information through reading scientific journals, reference books and 
publication materials available in libraries and the internet. The research results show that 
income tax is final, which means that income does not need to be combined with other income 
in calculating the tax payable, and the income tax imposed cannot be credited. Withholdings 
are also final, which means that the income does not need to be combined with other income 
in calculating the income tax payable. 
Keywords: Literature Methods, Taxes, Final Income Tax 
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A. PENDAHULUAN  

Pajak penghasilan pasal 4 ayat 2 final, 

yang dipotong atas berbagai jenis penghasilan 

dan berdasarkan peraturan pemerintah yang 

diatur dalam pasal 4 ayat 2, termasuk 

penghasilan yang tidak dapat dikredit pajak bagi 

pemotong tersebut. (Anggarini, Putri, et al., 

2021). Dan tidak dapat di restitusikan atau 

dikompensasikan, dianggap sebagai 

penghasilan yang bersifat final. (Rahma Putri & 

Rachmawati, 2022).  

Pajak adalah sumber utama 

pembiayaan negara dan pembangunan 

nasional; sumbernya dapat diperbarui sesuai 

dengan kemajuan, dan merupakan salah satu 

kewajiban negara yang akan dikembalikan 

kepada masyarakat luas pada akhirnya (Putri, 

2021). Oleh karena itu, semua orang diwajibkan 

untuk berpartisipasi secara aktif dalam 

melaksanakan kewajiban perpajakan mereka 

sendiri.  

Oleh karena itu, sebagai akibat dari 

pesatnya pertumbuhan ekonomi saat ini dan 

semakin merendahnya kebutuhan pajak yang 

wajib, pemerintah terus menerus mengubah 

undang-undang perpajakan yang berlaku 

(ANGGARINI & PERMATASARI, 2020) (Lina & 

Permatasari, 2020). (Rahma Putri & 

Rachmawati, 2022). 

Dalam kasus ini, Direktorat Jenderal 

Pajak adalah pemerintah yang memiliki 

tanggung jawab untuk melakukan pembinaan, 

penyuluhan, pelayanan, dan pengawasan. 

Direktorat Jenderal Pajak berusaha sebaik 

mungkin untuk memenuhi visi dan misi 

pemerintah dalam melaksanakan tanggung 

jawabnya (LIA FEBRIA LINA, 2019).  

Pajak Penghasilan Final Pasal 4 ayat 2. 

Menurut Undang-Undang No. 36 tahun 2008 

tentang Pajak Penghasilan, pasal 4 Ayat 2 

menyebutkan beberapa objek dimana 

penghasilannya dikenakan pajak final, yaitu: 

penghasilan dari bunga deposito dan tabungan 

yang lain, bunga obligasi, surat utang negara, 

pembayaran bunga simpanan dari koperasi 

kepada orang pribadi anggota koperasi, hadiah 

undian, persetujuan atas penjualan dan 

pembelian saham dan sekuritas yang lain, 

persetujuan jual beli derivatif yang 

diperdagangkan di bursa, persetujuan jual beli 

saham atau penyertaan modalnya dialihkan 

pada perusahaan pasangannya dan diterima 

oleh perusahaan modal ventura, persetujuan 

jual beli atas pengalihan harta atas tanah 

dan/atau bangunan, penghasilan dari usaha 

jasa konstruksi, usaha real estate, dan 

persewaan tanah dan/atau bangunan; dan 

penghasilan yang lain sesuai dengan atau 

menurut peraturan pemerintah. Pajak 

penghasilan bersifat final artinya bahwa 

penghasilan tersebut sudah tidak perlu 

digabungkan dengan penghasilan-penghasilan 

yang lain dalam menghitung pajak terutang dan 

pajak penghasilan tersebut yang dikenakan 

tidak bisa dikreditkan.  

Pemotongan bersifat final artinya 

bahwa penghasilan tersebut tidak perlu 

digabung dengan penghasilan lainnya dalam 
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perhitungan pajak penghasilan terutang dan 

pajak penghasilan yang dikenakan tidak dapat 

dikreditkan (Anggarini, 2021) (Damayanti et al., 

2020). Dengan demikian maka penghasilan yang 

telah dikenakan pajak penghasilan final ini tidak 

akan dihitung lagi pajak penghasilannya pada 

SPT tahunan dengan penghasilan lain yang non 

final (Anggarini, Nani, et al., 2021) (Riski, 2018). 

Pajak Penghasilan Final Pasal 4 Ayat 2 atas Jasa 

Konstruksi (Khamisah et al., 2020).  

Berdasarkan hukum yang mengatur 

tentang pajak atas usaha jasa konstruksi 

tercantum dalam Peraturan Pemerintah (PP) 

Nomor 40 tahun 2009 yang merupakan 

perubahan dari Peraturan Pemerintah (PP) 

Nomor 51 tahun 2008, tentang Pajak 

Penghasilan atas Penghasilan dari Usaha Jasa 

Konstruksi dan PMK (Peraturan Menteri 

Keuangan) Republik Indonesia Nomor 

187/PMK.03/2008, tentang Tata Cara 

Pemotongan, Penyetoran, Pelaporan, dan 

Penatausahaan Pajak Penghasilan atas 

Penghasilan dari Usaha Jasa Konstruksi.  

Berdasarkan Undang-Undang 

Perpajakan No. 36 tahun 2008 tentang Pajak 

Penghasilan pasal 4 ayat 2, usaha jasa 

konstruksi ini merupakan objek pajak dimana 

penghasilannya dikenakan pajak bersifat final 

(Octavia et al., 2020) (Fitranita & Wijayanti, 

2020) 

Pajak Penghasilan (PPh) adalah salah 

satu pajak yang berasal dari penerimaan negara 

dan dikenakan terhadap setiap kemampuan 

ekonomi tambahan yang diterima atau 

diperoleh Wajib Pajak, baik di Indonesia 

maupun di luar Indonesia, yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan konsumsi atau 

kekayaan mereka (Maryana & Permatasari, 

2021) (Ahluwalia et al., 2021). 

Pajak Penghasilan (PPh) dikenakan pada 

semua penghasilan yang diterima atau 

diperoleh selama tahun pajak. Ini berlaku untuk 

individu dan organisasi. Ada tiga jenis objek 

pajak penghasilan: bukan objek pajak, objek 

pajak final, dan objek pajak tidak final 

(Permatasari, n.d.) (Defia Riski Anggarini, 2020). 

B. METODE 

Lokasi penelitian ini dilakukan pada PT. 

Bank Aceh Syariah, PT. Bank Muamalat Syariah, 

PT. Bank Victoria Syariah, PT. Bank Syariah 

Indonesia, PT. Bank Mega Syariah, PT. Bank 

Panin Dubai Syariah, PT. Bank Syariah Bukopin, 

PT. Bank BCA Syariah, PT. Bank BTPN Syariah, 

dan PT. Bank BPD Nusa Tenggara Barat.  

Data dalam penelitian ini diperoleh dari 

laporan keuangan melalui situs resmi dari 

masing-masing bank syariah dalam bentuk 

laporan triwulan. Penelitian dilaksanakan mulai 

bulan November sampai Desember 2023.  

Jenis data dalam penelitian ini merupakan 

data kuantitatif, sumber data dalam penelitian 

ini yaitu data sekunder dengan bentuk digital 

berupa laporan keuangan data panel. Populasi 

dalamxpenelitian ini adalahxbank syariah yang 

terdaftar di Bank Indonesia (BI) pada tahun 

2020 hingga 2022 dengan total 10 sampel bank 

syariah.  
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Penelitian ini merupakanXXXpenelitian 

deskriptif kuantitatif. Deskriptif kuantitatif 

merupakan sebuah penelitian yang 

menggambarkan keterkaitan hubungan variabel 

independent dan variabel dependen. Adapun 

variabel yang diuji dalam penelitian ini meliputi 

variabel dependen yaitu pajak penghasilan 

(Isnaini et al., 2021).  

Data didapatkan dengan mengakses 

masing-masing situs web resmi pajak berupa 

data triwulan. Teknik purposive sampling 

digunakan untuk pengambilan sampel, yang 

berarti sampel harus memenuhi kriteria 

tertentu. Penelitian iniXmenggunakan 

metodexanalisis regresi berganda. Dengan 

analisis data kualitatif (Financing et al., 2018). 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pajak Penghasilan Final Diskonto Surat 

Utang Negara (SUN) Surat Utang Negara (SUN) 

atau Surat Perbendaharaan Negara (SPN) 

adalah Surat Utang Negara yang memiliki tenor 

paling lama 12 bulan dengan pembayaran 

bunga secara diskonto (Lina & Ahluwalia, 2021). 

Diskonto SPN adalah selisih lebih antara : 

o Nilai nominal pada saat jatuh tempo 

dengan harga perolehan di Pasar Perdana 

atau di Pasar Sekunder  

o Harga jual di di Pasar Sekunder dengan 

harga perolehan di Pasar Perdana atau di 

Pasar Sekunder, tidak termasuk Pajak 

Penghasilan yang dipotong. Maka, besar 

PPh Final atas Diskonto SPN = 20% dari 

diskonto SPN (Saipulloh Fauzi1, 2020) 

(Febrian Eko Saputra, 2018).  

Tarif PPh Final atas Penjualan Saham 

Pendiri dan Bukan Pendiri di Bursa Efek Pada 

dasarnya penghasilan atas penjualan saham di 

bursa dikenakan tarif Pajak Penghasilan Final = 

0,1% dari jumlah bruto nilai transaksi penjualan 

saham. Khusus untuk transaksi penjualan 

saham pendiri, maka ketentuannya adalah: 

Tarif Pajak Penghasilan Final atas 

transaksi penjualan saham pendiri dikenakan 

tambahan PPh dengan tarif = 0,5% dari nilai 

saham perusahaan sehingga tarif efektifnya 

menjadi 0,6% 6. Tarif PPh Final Hadiah Undian 

Besar tarif Pajak Penghasilan Final atas hadiah 

atau undian adalah 25%. Pajak Penghasilan atas 

hadiah atau undian ini wajib dipotong oleh 

penyelenggara undian atau pemberi hadiah.  

Tarif PPh Final Bunga Simpanan 

Anggota Koperasi Tarif Pajak Penghasilan Final 

atas Bunga Simpanan Anggota Koperasi orang 

pribadi adalah  

o Penghasilan berupa bunga simpanan 

sampai dengan Rp240.000 per bulan = 0% 

dari jumlah bruto bunga  

o Penghasilan berupa bunga simpanan lebih 

dari Rp240.000 per bulan = 10% dari jumlah 

bruto bunga 

Tarif PPh Final Penjualan Tanah 

dan/atau Bangunan Tarif Pajak Penghasilan 

Final penjualan atau pengalihan hak atas tanah 

dan/atau bangunan melalui Pasal 2 ayat (1) 

Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 34 Tahun 

2016 adalah:  

o 2,5% dari jumlah bruto nilai pengalihan hak 

atas tanah dan/atau bangunan selain 
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pengalihan hak atas tanah dan/atau 

bangunan berupa Rumah Sederhana atau 

Rumah Susun Sederhana yang dilakukan 

oleh Wajib Pajak yang usaha pokoknya 

melakukan pengalihan hak atas tanah 

dan/atau bangunan. • 1% dari jumlah bruto 

nilai pengalihan hak atas tanah dan/atau 

bangunan berupa Rumah Sederhana dan 

Rumah Susun Sederhana yang dilakukan 

oleh Wajib Pajak yang usaha pokoknya 

melakukan pengalihan hak atas tanah 

dan/atau bangunan (Rosmalasari, 2017) . 

o 0% atas pengalihan hak atas tanah 

dan/atau bangunan kepada pemerintah, 

badan usaha milik negara yang mendapat 

penugasan khusus dari Pemerintah, atau 

badan usaha milik daerah yang mendapat 

penugasan khusus dari kepala daerah, 

sebagaimana dimaksud dalam undang-

undang yang mengatur mengenai 

pengadaan tanah bagi pembangunan untuk 

kepentingan umum. Tarif PPh Final tersebut 

dikalikan dengan harga jual (Fadly & 

Wantoro, 2019).  

 Tarif PPh Final Persewaan Tanah dan/atau 

Bangunan Tarif PPh Final persewaan tanah 

dan/atau bangunan, baik yang 

menyewakan WP Pribadi maupun WP 

Badan adalah = 10% dari jumlah bruto nilai 

persewaan. 10. Tarif PPh Final atas 

Penjualan Saham Milik Perusahaan Modal 

Ventura Besar tarif PPh Final atas penjualan 

saham milik perusahaan modal ventura 

adalah = 0,1% dari jumlah bruto nilai 

transaksi penjualan saham atau pengalihan 

penyertaan modal Tarif PPh Final Jasa 

Konstruksi  

 Pelaksanaan Konstruksi yang dilakukan 

Penyedia Jasa yang memiliki kualifikasi 

Usaha Kecil = 2%  

 Pelaksanaan Konstruksi yang dilakukan 

Penyedia Jasa yang tidak memiliki kualifikasi 

usaha = 4%  

 Pelaksanaan Konstruksi yang dilakukan 

Penyedia Jasa selain Penyedia Jasa di atas = 

3%  

 Perencanaan Konstruksi atau Pengawasan 

Konstruksi yang dilakukan Penyedia Jasa 

yang memiliki kualifikasi usaha = 4%  

 Perencanaan Konstruksi atau Pengawasan 

Konstruksi yang dilakukan Penyedia Jasa 

yang tidak memiliki kualifikasi usaha = 6% 

Pelunasan atas Pajak Penghasilan Final Jasa 

Konstruksi dapat berupa: a. Dipotong 

Pelunasan atas Pajak Penghasilan Final Jasa 

Konstruksi ini dapat dipotong oleh 

Pengguna Jasa pada saat pembayaran, 

dalam hal Pengguna Jasa merupakan 

Pemotong Pajak. b. Disetor Pelunasan atas 

Pajak Penghasilan Final Jasa Konstruksi juga 

dapat disetor sendiri oleh Penyedia Jasa, 

dalam hal pengguna jasa bukan merupakan 

pemotong pajak [50]. 

D. PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa  
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Menurut Undang-Undang 36 tahun 

2008 tentang Pajak Penghasilan, pasal 4 Ayat 2 

menyebutkan beberapa objek dimana 

penghasilannya dikenakan pajak final yang lain. 

Menurut Undang-Undang No. 36 Tohun 2008 

adalah bunga deposito, surat utang negara, 

pembayaran bunga simpanan dari orang pribadi 

anggota koperasi, hadiah undian, persetujuan 

jual beli derivatif yang diperdagangangkan di 

bursa, penyertaan modalnya dialihkan pada 

perusahaan pasangannya dan diterima oleh 

perushaan modal ventura. Berdasarkan 

Undang-Undang Perpajakan No. 36 tahun 2008 

tentang Pajak Penghasilan pasal 4 ayat 2, usaha 

jasa konstruksi ini merupakan objek pajak 

dimana penghasilannya dikenakan perubahan 

dari Peraturan Pemerintah (PP) Menteri 

Keuangan Republik Indonesia (PMK) Nomor 

187/PMK.  

Tentang Tata Cara Pemotongan, 

Penyetoran, Pelaporan, dan Penatausahaan 

Pajaksan Atau Pembanggarnan yang 

menercantum dari Usaha Jasa Konstruks i'welik 

oleh bersifat final. Sehubungan dengan 

ketentuan PPh Tidak Final, Wajib Pajak 

diberikan kesempatan sampai akhir tahun buku 

untuk menuntaskan kewajiban perpajakannya. 

Tarif PPh Final Deposito dalam mata uang USD 

yang dananya bersumber dari Devisa Hasil 

Ekspor dan ditempatkan di dalam negeri pada 

bank yang didirikan atau bertempat kedudukan 

di Indonesia. Tarif Pajak Penghasilan Final 

Bunga dan Diskonto Obligasi adalah Surat Utang 

Negara (SUN) yang berjangka waktu lebih dari 

12 bulan yang merupakan imbalan diterima 

dan/atau diperoleh pemegang obligasi dalam 

bentuk bunga. 

Tarif Pajak Penghasilan Final atas 

transaksi penjualan saham pendiri dikenakan 

tambahan PPh dengan tarif = 0,5% dari nilai 

saham perusahaan sehingga tarif efektifnya 

menjadi 0,6%\r 6. Tarif PPh Final. Bunga 

Simpanan Anggota Koperasi orang pribadi 

adalah wajib dipotong oleh penyelenggara 

undian atau pemberi hadiah. Tarif PPh Final 

adalah 0,1% dari jumlah bruto nilai pengalihan 

hak atas tanah dan/atau bangunan berupa 

Rumah Sederhana yang dilakukan oleh Wajib 

Pajak. Badan usaha milik negara yang mendapat 

penugasan khusus dari Pemerintah 

sebagaimana dimaksud dalam undang- undang. 

Penyedia Jasa yang memiliki kualif tersebut 

dikalikan dengan harga jual. 

2. Saran 

Saran yang dapat peneliti simpulkan 

berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan 

diatas adalah bagaimana peningkatan pajak 

terhadap pertumbuhan ekonomi selanjutnya. 
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